ABSTRAK

MUHAMMAD RAHMAN UBAIDILLAH. Uji daya kecambah durian merah (Durio graveolens) dan
durian (Durio zibethinus) di Persemaian Politani Samarinda (dibawah bimbingan H.M.FADJERI)

Kalimantan Timur, merupakan tempat mega biodiversitas dengan kondisi iklim hutan
tropis lembab, salah satu kekayaan keanekaragaman yang ada adalah adanya berbagai jenis
buah tropis yang sebagian besar, endemik Kalimantan Timur. Potensi untuk menemukan
berbagai jenis durian baru di Kalimantan sangat besar, salah satunya adalah durian merah (Durio.
graveolens). Durian ini dapat dikembangkan oleh karenanya diperlukan informasi mengenai
perkecambahan bijinya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkecambahan benih durian (Durio
zibethinus) dan durian merah (Durio graveolens) dengan indikator besarnya persentase
kecambah, daya kecambah dan laju perkecambahan

Penelitian ini dilaksanakan di Persemaian Politani Samarinda selama 2 (dua) bulan yang
meliputi oreintasi lapangan, persiapan alat dan bahan, pengambilan data, pengolahan data dan
penulisan tugas akhir. Prosedur penelitian adalah dimulai dengan persiapan biji, penaburan biji,
pemeliharan dan penyiraman. Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perkecambahannya.

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kecambah benih durian (Durio zibethinus) 95%
dan durian merah (Durio graveolens) 90%, presentase daya kecambah benih durian (Durio
zZibethinus) 97,50% dan durian merah (Durio graveolens) 95.00%, dan laju perkecambahan benih
durian (Durio zibethinus) 3,89 hari dan benih durian merah (Durio graveolens) 3,47 Hari.

Kata kunci: Durian, Durian Merah, Daya kecambah
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. PENDAHULUAN

Kalimantan merupakan pulau terbesar di Indonesia, dengan tingkat keanekaragaman
hayati yang tinggi di dunia. Kalimantan, khususnya Kalimantan Timur,merupakan tempat mega
biodiversitas dengan kondisi iklim hutan tropis lembab (Debnath, et al., 2014; Ercisli & Sagbas,
2017). Salah satu kekayaan keanekaragaman yang ada adalah adanya berbagai jenis buah tropis
yang sebagian besar endemik Kalimantan Timur. Indonesia merupakan salah satu dari delapan
pusat keanekaragaman genetik tumbuhan di dunia, khususnya untuk buah-buahan tropis seperti
durian (Biodiversity International, 2007; Brown, 1997). Saat ini, tercatat bahwa dari sekitar 27
spesies Durio di seluruh dunia, 18 diantaranya tumbuh di Kalimantan, 11 di Malaysia, dan tujuh

di Sumatera (Milow, et al.,2014).

Pulau Kalimantan merupakan salah satu pusat keanekaragaman tanaman durian (Durio
spp.). Umumnya, pohon durian di Kalimantan tumbuh liar di hutan primer atau hutan campuran,
dan penduduk di kebun hanya menanam sebagian kecil.Tipe D. zibethinus Murray (durian) dapat
ditemukan di sekitar Indonesia dan negara lain di sekitamya. Jenis habitat durian ini berada di
hutan primer dan sekunder dan dapat tumbuh di berbagai jenis tanah. Dunian jenis ini banyak
dibudidayakan oleh masyarakat di Kalimantan, termasuk di Kalimantan Timur (Uj 2005),

meskipun belum menggunakan teknologi budidaya yang optimal.

Potensi untuk menemukan berbagai jenis durian baru di Kalimantan sangat besar.
Kumiadinata et. al (2019) keberhasilan mengidentifikasi enam varietas tanaman unggul potensial
baru dari breading silang alami tanaman durian dan lai yang merupakan tanaman endemik di
Kalimantan. D. graveolens adalah kerabat durian,yang juga merupakan tanaman endemik di
Kalimantan.Spesies ini memiliki karakter morfologi buah yang berbeda dengan tanaman
durian,terutama untuk warna dagingnya.Pohonnya hampir sama dengan D. Zibethinus, tetapi

daunnya lebih lebar dari durian lainnya. Permukaan batang kasar, tumbuh lurus, dengan bentuk



mahkota tidak beraturan dan kerapatan percabangan sedang hingga padat. Warna buahnya
oranye kuning hingga oranye, dan durinya padat, pendek,dan tajam. Dagingnya lebih kering dari
jenis durian lainnya, dengan warna merah,gelap dan aroma yang kuat.Keberadaan berbagai
genera Durio spp di hutan Kalimantan memungkinkan tumbuhan dengan karakter khas,
khususnya D. graveolens di Kalimantan Timur. Untuk mempertahankan keberadaan jenis-jenis
durian tersebut, diperlukan kegiatan perbanyakan tanaman, salah satu tahapnya adalah
mengetahui informasi presentase kecambah, daya kecambahnya dan laju perkecambahan.
Perkecambahan merupakan tahap awal perkembangan suatu tumbuhan, khususnya tumbuhan
berbiji. Dalam tahap ini, embrio di dalam biji yang semula berada pada kondisi dorman mengalami
sejumlah perubahan fisiologis yang menyebabkan ia berkembang menjadi tumbuhan muda,

tumbuhan muda ini dikenal sebagai kecambabh.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkecambahan benih durian (Durio
zibethinus,) dan durian merah (Durio graveolens.) dengan indikator besarnya persentase
kecambah, daya kecambah dan laju perkecambahan.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang
perkecambahan benih jenis durian dan durian merah sebagai referensi dalam kegiatan

perkecambahan benih durian dan durian merah.
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